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ABSTRACT:

This study aims to examine the impact of the Global Minimum Tax (GMT) policy on the
tax effectiveness of multinational corporations in Indonesia. Unlike prior studies that
are predominantly static or conceptual, this research adopts a dynamic approach by
distinguishing the implementation phases of GMT into pre-policy period (2019-2021),
initial adoption (2022), transition phase (2023), and full implementation (2024). The
study employs secondary data derived from the financial statements of 58 multinational
firms listed on the Indonesia Stock Exchange over the period 2019-2024. Tax
effectiveness is measured using the Effective Tax Rate (ETR) and analyzed using the
Wilcoxon Signed Rank Test due to non-normal data distribution. The findings indicate
that GMT has a significant overall effect on tax effectiveness. However, phase-based
analysis reveals that the impact is uneven across implementation stages. A significant
difference is observed only during the-initial-adoption phase, while the transition and
full implementation phases do not show statistically significant changes. Furthermore,
robustness testing using the Cash Effective Tax Rate (CETR) yields a different pattern,
suggesting a discrepancy between accrual-based tax expenses and actual tax payments.
This study contributes to the tax accounting literature by demonstrating that the impact
of global tax policy is gradual and highly dependent on implementation phases. It also
highlights that the effectiveness of GMT is not solely determined by policy design, but
also by domestic fiscal capacity and implementation quality.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak kebijakan Global Minimum Tax
(GMT) terhadap efektivitas perpajakan perusahaan multinasional di Indonesia.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya bersifat statis atau konseptual,
penelitian ini menggunakan pendekatan dinamis dengan membedakan tahapan
implementasi GMT menjadi periode pra-kebijakan (2019-2021), awal implementasi
(2022), fase transisi (2023), dan implementasi penuh (2024). Studi ini menggunakan
data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan 58 perusahaan multinasional
yang terdaftar di Bursa Efek Indanesia selama periode 2019-2024. Keefektifan pajak
diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR) dan dianalisis menggunakan Wilcoxon
Signed Rank Test karena distribusi data yang tidak normal. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa GMT memiliki dampak signifikan secara keseluruhan terhadap
efektivitas perpajakan. Namun, analisis berbasis tahapan mengungkapkan bahwa
dampak tersebut tidak merata di seluruh tahap implementasi. Perbedaan signifikan
hanya teramati pada fase adopsi awal, sedangkan fase transisi dan implementasi penuh
tidak menunjukkan perubahan yang signifikan secara statistik. Selain itu, uji robustness
menggunakan Cash Effective Tax.Rate (CETR) menghasilkan pola yang berbeda, yang
mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara beban pajak berbasis akrual dan
pembayaran pajak aktual. Penelitian ini berkontribusi pada literatur akuntansi
perpajakan dengan menunjukkan bahwa dampak kebijakan pajak global bersifat
bertahap dan sangat bergantung pada tahapan implementasi. Studi ini juga menyoroti
bahwa efektivitas GMT tidak hanya ditentukan oleh desain kebijakan, tetapi juga oleh
kapasitas fiskal domestik dan kualitas implementasi.
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